
LAMPIRAN 7.  

 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara Dengan Bpak Sutarjo Giru Tahfizh al-Qur’an jum’at, 15 

september 

2017 jam 13.34 

1. Ya..kami ingin mendekatkan anak dengan al-Qur’an kita pengen anak-

anak termasuk juga alhlul Qur’an dan termasuk orang yang ngerti akan 

keistmewaan termasuk orang yang dekat dengan alQur’an  

2. Ya..saat ini kita tahfizhul Qur’an kita gunkan secara serempak aa..setiap 

pagi dari hari senin-sabtu hanya saja di hari jum’at dan sabtu kita 

jadikan secara klasikal bersama di masjid gitu ya..disamping itu ada 

kelas reguler dn ada juga kelas tahasus jadi mereka kita kelompokkan 

mereka yang telah selesai juz 30 dan dipandang anak-anak tersebut bisa 

percepatan hafalan mereka. 

3. Tidak kalah pentingnya ya tenang tajwid, termasuk juga adab mereka 

dalam menghafal al-Qur’an dan materi sendiri didalam kelas sendiri ada 

maddaris istilahnya bagaimana anak-anak memahami al-Qur’an itu 

sendiri dengan harapan anak-anak tidak hanya menghafal al-Qur’an 

tetapi juga bisa mengaplikaskan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Yaa..diantaranya kami melakukan kegiatan dauroh, anak-anak ini tak 

ajak kepasantren biasanya kami mengajak anak-anak kepasantren al-

Mukhsin krapyak di bantul sana dengan harapan anak-anak terbantu 

dalam mempelajari al-Qur’an dan mereka merasakan suasana pondok 

sambil mereka mendapatkan suatu mutivasi yang lebih dari ternyata 

banyak juga dari teman-teman yang lain saudara-saudar yang lain 

mereka sesama muslim yang menghafal al-Qur’an  

5. Nahh..dari prestas yang dicapai kita lihat dari secara akdemik ada 

peningkatan dalam suasana belajar itu senidiri anak-anak lebih nyaman 

dalam belajar dan kita lihat bebrapa ahir-ahir ini melihat prestasi secara 

akademik ini UN mengalami suatu pningkatan  

6. Pada dasarnya metode dalam pemelajaran tahfizh pada umumnya kita 

sepert umumnyala ada proses Tikror pengulangan-pengulangan itu saja 

hanya saja kita melakukan berbagai macam fariasi agar anak-anak tidak 

jenu dnegan misalnya kita gunakan metodenya sambil bermain anak-

anak sambil melemparkan bola yang tadinya menangkap bola tersebut 

kita minta membacakan ayat dan yang lainnya gitu. 

7. Yaa. Yang kami rasakan adalah perlu ditingkatkan lagi kesadaran orang 

tua juga untuk mengawal agar tidak dimadrasah saja api juga 

dirumahnya orang tua juga istilahnya juga memperhatikan minimal 



paling tidak untuk melakukan sebuah memperhatikan kegiatan murojaah 

dirumah pengulangan kembali ketika hafalan sudah didapatkan di 

madrasah, hal itu sayaqin nanti akan menguatkan hafalan mereka juga. 

8. Faktor pegdukung ni yanga ada di madrasah, direncanaka di pihak 

kurikulum sendiri sangat mendukung sekali dimana menggunkan 

alokasi waktu tersendiri dalam program tahfizh disamping itu juga 

adanya kegiatan-kagiatan yang kita kerjasama dengan lembaga lain 

yang mereka sangat welcom sekali terbuka sekali dalam membantu 

program kegiatan tahfizh tersebut. 

9. Husus selama ini kita mencoba mengkomunikasikan dalam forum 

peguyuban orang tua yang mereka adakan sebuan sekali kita sampaikan 

hal tersenbut melalui wali kelas masing-masing. 

10. Ya dalam perkembangannya mengalami perkembngan yang cukup 

signifikan artinya dari jumlah para penghafal al-Qur’an dari tahun 

ketahun mengalami peningkatan di tahunyang ketiga ini alhamdulillah 

kemaren kita sudah mewisuda sampe 90 anak ini sudah peningkatan 

yang luar biasa dari tahun-tahun sebeumnya. 

 


